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Abstract: The purpose of this study is to determine how job satisfaction, occupational health and
safety (OHS) affect the work productivity of field employees at J&T Express in Pematang Siantar City
area. Previous studies have shown the relationship between these components and employee work
productivity. Data obtained from empirical tests analyzed through the linear regression method can be
collected and analyzed in this study using a quantitative descriptive research approach. Furthermore,
statistical analysis can be conducted to examine the relationship between job satisfaction,
occupational health and safety (OHS) and work productivity. The empirical test results show that the
occupational health and safety variable (X>) has a significant significance with a value of 0.00 < 0.05
and teount (6.242 > tnie (1.991). This indicates that the job satisfaction variable (X1) has a significant
influence on the work productivity variable (Xz). However, the health and safety variable (X;) has a
significant influence on the employee work productivity variable (Y), with t count (5.403) greater than
t table (1.991), indicating that there is a significant influence between the health and safety variable
(X2) and the employee work productivity variable (Y). It can be concluded that the work productivity of
J&T Express expedition field employees in Pematang Siantar City is influenced by job satisfaction,
health, and work safety (K3). Efforts need to be made to increase awareness of OHS, create a safe
working environment, and increase job satisfaction through rewards, work-life balance, and a positive
work culture.
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kepuasan kerja, kesehatan
dan keselamatan kerja (K3) memengaruhi produktivitas kerja karyawan lapangan di J&T Express di
wilayah Kota Pematang Siantar. Studi sebelumnya telah menunjukkan hubungan antara komponen-
komponen ini dan produktivitas kerja karyawan. Data yang diperoleh dari uji empiris yang dianalisis
melalui metode regresi linier dapat dikumpulkan dan dianalisis dalam penelitian ini dengan
menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif. Selanjutnya, analisis statistik dapat
dilakukan untuk memeriksa hubungan antara kepuasan kerja, kesehatan, dan keselamatan kerja (K3)
dan produktivitas kerja. Hasil uji empiris menunjukkan bahwa variabel kesehatan dan keselamatan
kerja (X2) memiliki signifikansi yang signifikan dengan nilai 0,00 < 0,05 dan thitung (6.242 > trabel
(1.991). Ini menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja (Xi) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel produktivitas kerja (X2). Namun, variabel kesehatan dan keselamatan (X2) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel produktivitas kerja karyawan (Y), dengan thiwung (5.403)
lebih besar dari taper (1.991), menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel
kesehatan dan keselamatan kerja (X:) dan variabel produktivitas kerja karyawan (Y). Dapat
disimpulkan bahwa produktivitas kerja karyawan lapangan ekspedisi J&T Ekspres di Kota Pematang
Siantar dipengaruhi oleh kepuasan kerja, kesehatan, dan keselamatan kerja (K3). Perlu dilakukan
upaya untuk meningkatkan kesadaran akan K3, menciptakan lingkungan kerja yang aman, dan
meningkatkan kepuasan kerja melalui penghargaan, keseimbangan kerja - kehidupan pribadi, dan
budaya kerja yang positif.

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Kesehatan dan Keselamatan Kerja, Produktivitas Kerja

Karyawan
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PENDAHULUAN

Meningkatkan produktivitas pekerja, kesehatan dan keselamatan kerja (K3) menjadi perhatian
utama industri, terutama di negara - negara berkembang (Shikdar & Sawaged, 2003). Pada era
globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan di berbagai sektor, termasuk industri
pengiriman dan logistik seperti Ekspedisi J&T Ekspress, dihadapkan pada tantangan untuk
meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Perkembangan bisnis sekarang yang semakin pesat dan
ketatnya persaingan antar kompetitor membuat perusahaan terus meningkatkan kemampuan usahanya
(Putra, Landra, & Puspitawati, 2022). Produktivitas kerja karyawan bagi suatu perusahaan sangatlah
penting sebagai alat pengukur keberhasilan dalam menjalankan usaha. Semakin tinggi produktivitas
kerja karyawan berarti laba perusahaan dan produktivitas akan meningkat (Lestari, 2019). Terutama
dalam era revolusi industri 4.0, perusahaan harus mampu menciptakan sebuah produk atau menjadikan
jasa yang lebih unggul dari para pesaing (Asbari, Santoso, & Purwanto, 2019).

Meningkatnya tren digitalisasi dalam bidang logistik menimbulkan tantangan manajerial yang
signifikan, terutama dengan mengubah secara mendasar cara kerja tradisional dan manual dalam
intralogistik (Winkelhaus, Grosse, & Glock, 2022). J&T Express adalah perusahaan ekspedisi yang
memiliki berbagai jenis kurir, seperti kurir jemput barang, kurir sprinter, dan kurir ekspedisi. Setiap
jenis kurir memiliki tugas dan tanggung jawab yang berbeda. Sumber daya manusia berperan sebagai
topik pelaksanaan kebijakan operasi operasional disuatu perusahaan menjadikan manusia sebagai aset
utama mencapai tujuan perusahaan (Alfaizi, Puspita, & Armi, 2023). Kinerja karyawan lapangan di
J&T Express sangat penting untuk menjaga kelancaran dan keberhasilan proses pengiriman. Karyawan
lapangan bertanggung jawab untuk mengambil dan mengantarkan paket dengan tepat waktu dan dalam
kondisi yang baik. Mereka juga harus menjaga hubungan baik dengan pelanggan dan memastikan
kepuasan pelanggan terpenuhi. Pada penelitian (Aini & Suhermin, 2020) mengatakan bahwa, semua
perusahaan selalu menginginkan adanya pengakuan kepuasan bekerja dari seluruh karyawan, sebab
dengan kepuasan kerja berarti seorang karyawan akan merasa terdorong untuk berkontribusi sebaik
mungkin dalam membantu mengejar target perusahaan yang maksimal, adapun halnya dengan
terciptanyaa kepuasan kerja seorang karyawan akan mewujudkan produksi secara maksimal sehingga
berperan pada mutu sebuah perusahaan.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja adalah kesehatan dan keselamatan
kerja. Peneliti (Rejeki, 2021) dan (Syafaruddin & Amin, 2019) mengungkapkan bahwa produktivitas
suatu negara selain keadaan demografi penduduk juga ditentukan oleh kegiatan K3-nya (kesehatan
dan keselamatan kerja). Kesehatan dan keselamatan kerja ialah suatu praktik menjamin terciptanya
kondisi kerja aman, mencegah gangguan fisik mental melalui pembinaan, pelatihan pengarahan
pengendalian kinerja karyawan terhadap tugasnya, serta pemberian bantuan sesuai ketentuan berlaku,
baik dari organisasi pemerintah dan bisnis tempat mereka bekerja (Putra et al., 2022). Tujuan
penerapan kesehatan dan keselamatan kerja ialah memberikan rasa aman pada pekerja selama proses
kerja sehingga kegiatan operasional karyawan dapat berjalan dalam keadaan tertentu (Denik, Al
Musadieq, & Djudi, 2017). Ekspedisi J&T Ekspress perlu memastikan bahwa karyawan lapangan
memiliki kondisi kesehatan yang baik dan terjaga. Karyawan yang sehat secara fisik dan mental
cenderung memiliki produktivitas kerja yang lebih tinggi. Selain itu, implementasi program
keselamatan kerja yang baik juga dapat mengurangi risiko kecelakaan kerja dan meningkatkan
produktivitas karyawan lapangan. Salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas karyawan
adalah keselamatan dan kesehatan kerja terhadap karyawan yang nantinya akan mempengaruhi
pikiran, perasaan, sikap dan perilaku organisasinya demi tercapainya kinerja yang maksimal.
Karyawan yang sehat dan bekerja dalam lingkungan yang aman cenderung memiliki tingkat absensi
yang lebih rendah, tingkat kehadiran yang lebih tinggi, dan kinerja yang lebih baik secara keseluruhan.
Dari penelitian (Hasibuan, Ardiani, & Putra, 2024), menjelaskan bahwa pernyataan tentang program
keselamatan dan kesehatan kerja yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan akan meningkatkan
semangat dan membuat mereka merasa aman dan nyaman saat melakukan pekerjaan mereka. Ini akan
berdampak besar pada intensitas perusahaan, terutama dalam hal produktivitas. Selain itu, kesehatan
dan keselamatan karyawan juga memiliki dampak yang signifikan terhadap produktivitas kerja

Menurut (Ramadhan & Panday, 2019) menjelaskan bahwa produktivitas ada dua yakni
produktivitas kerja dan produktivitas tenaga kerja. Produktivitas kerja merupakan perbandingan antara
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hasil yang ingin dicapai melalui keseluruhan daya atau faktor produksi yang digunakan. Sedangkan,
produktivitas tenaga kerja adalah perbandingan antara hasil yang ingin dicapai dengan adanya peran
serta tenaga kerja melalui waktu yang diberikan dengan sejumlah barang atau jasa yang dapat
dihasilkan oleh seseorang atau kelompok orang atau karyawan dalam jangka waktu tertentu. Hasil
penelitian (Purwaningtyas & Septyarini, 2021) menunjukkan bahwa Persepsi Dukungan Organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan. Sedangkan menurut
(Rosento et al., 2021), perusahaan berusaha untuk meningkatkan produktivitas karyawannya sehingga
mereka dapat bersaing dengan perusahaan lain karena dapat memproduksi barang dan jasa secara
efisien.

Faktor utama perkembangan perusahaan adalah produktivitas. Oleh karena itu, meningkatkan
produktivitas seluruh organisasi merupakan cara untuk mengembangkan pertumbuhan ekonomi
dengan pesat. Produktivitas kerja menjadi aktiva yang paling berpengaruh, dengan meningkatnya
produktivitas kerja maka juga akan mempengaruhi perkembangan perusahaan itu sendiri
(Harrisma & Witjaksono, 2013). Pada penelitian (Aprilyanti, 2017) produktivitas kerja merupakan
berukuran yg menampakan pertimbangan antara input & hasil yang dimuntahkan perusahaan dan
kiprah energy kerja yg dimiliki persatuan waktu. Pada penelitian (Rosento et al., 2021), mengatakan
bahwa Produktivitas ialah indikator utama untuk peningkatan industri, sebab perkembangan
produktivitas bisa meningkatkan secara pesat perekonomian industri. Industri harus bisa menjaga dan
mendukung produktivitas karyawannya secara maksimal demi terbentuknya tujuan sebuah industri.
Minimnya produktivitas kerja ialah suatu kondisi yang memerlukan perhatian lebih karena berisiko
mempengaruhi kualitas dan kuantitas industri.

Ada Kketidaksesuaian antara hasil kerja diprediksikan dengan kenyataan sebenarnya,
mengharuskan peningkatan produktivitas (Laksmiari, 2019). Menurut (Hartatik, 2014) organisasi
berusaha memungkinkan karyawannya berhasil memberikan tingkat produktivitas kerja. Setinggi -
tingginya. semakin produktif personel perusahaan dalam bekerja produktivitas ialah perbandingan
masukan terhadap keluaran dengan penekanan pada keluaran dihasilkan suatu proses campuran faktor
dapat digunakan untuk menciptakan tingkat produksi tertentu (Panjaitan, 2018). Menurut penelitian
(Pebrianti, 2023), menjelaskan bahwa untuk mencapai produktivitas kerja yang baik maka manajemen
perlu memperhatikan sumber daya manusia yang dimiliki melalui faktor—factor pendorong yang bisa
meningkatkan produktivitas kerja, hal ini dikarenakan tidak serta merta produktivitas timbul tanpa
adanya rencana yang baik dari manajemen dalam mewujudkan tujuan dari perusahaan. Produktivitas
kerja mewakilkan mutu dari sumber daya manusia di dalam sebuah perusahaan (Swastika, Wibowo, &
Abidin, 2022). Indikator dalam produktivitas kerja meliputi kuantitas Kkerja, kualitas Kkerja dan
ketepatan waktu (Simamora, 2016)

Program kesehatan kerja merupakan suatu hal penting yang wajib ada dan harus terus di
kontrol oleh pihak perusahaan. Karena program kesehatan yang baik dapat membantu karyawan secara
maksimal, membuat mereka bekerja lebih rajin dalam lingkungan kerja yang aman, dan meningkatkan
loyalitas karyawan pada perusahaan. Menurut (Suriyanti, 2020) kesehatan adalah merujuk pada
keadaan fisik, mental, dan emosi yang umumnya stabil. Namun, (Bucsuhazy et al., 2020) menyatakan
dalam studinya bahwa kesalahan manusia adalah penyebab utama kecelakaan. Salah satu strategi
pendayagunaan perusahaan adalah keselamatan dan kesehatan kerja. Pelaksanaan strategi ini sangat
penting karena memiliki misi untuk mengembangkan program keselamatan dan kesatuan kerja, yang
mencakup aspek manajemen, karyawan, situasi, dan lingkungan operasional untuk meminimalkan
insiden. Menurut penelitian oleh (Hidayatullah & Tjahjawati, 2017), kemungkinan insiden dapat
dicegah jika strategi keselamatan dan kesehatan kerja dilaksanakan dengan benar. Ini akan
memungkinkan untuk menciptakan lingkungan Kkerja yang aman, nyaman, dan sehat yang
memungkinkan untuk mencapai target produktivitas. Faktor-faktor berikut dapat menyebabkan
kecelakaan kerja dan gangguan kesehatan karyawan (Tannady et al., 2022) lingkungan tempat kerja,
pengaturan pencahayaan, pemakaian peralatan kerja; dan kondisi fisik dan mental karyawan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Prayitno, Palupi, & Khoiron, 2015) yang menyimpulkan
bahwa program keselamatan dan kesehatan kerja tinggi, dan ada pengaruh yang signifikan. Berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ukhisia, Astuti, & Hidayat, 2013) keselamatan kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh (Kaligis et
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al., 2013) menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara kesehatan kerja dengan
produktivitas kerja

Kepuasan kerja adalah suatu sikap seseorang individu atas perasaan menyenangkan dan tidak
menyenangkan maupun sikap yang berhubungan dengan pekerjaanya ataupun kondisi dirinya
(Turipan, 2017). Kepuasan kerja karyawan meliputi hubungan yang berbeda dengan pimpinan,
hubungan dengan rekan kerja, lingkungan fisik kerja, saran dan kritik dari rekan kerja, penyelesaian
tugas dan tanggung jawab, emos di tengah - tengah keluarga, dan banyak lagi (Prayudi, 2021).
Pengaruh kepuasan kerja karyawan terhadap produktivitas kerja menurut (Sudanang & Priyanto, 2021)
mengatakan bahwa karyawan akan menyukai pekerjaan yang diberikan hasil yang sesuai dan
diperlakukan secara adil. Demikian maka perusahaan diharapkan dapat memberikan perhatian kepada
karyawan melalui kepuasan pada karyawan, karena dengan melakukan hal tersebut akan memberikan
keseimbangan dan meningkatkan produktivitas (Pebrianti, 2023). Hal ini juga didukung dari penelitian
yang dilakukan (Itafia, Cipta, & Yudiaatmaja, 2014) bahwa variabel kepuasan kerja berpengaruh
positif terhadap produktivitas kerja pada karyawan industri tenun di Desa Kalianget.

KEPUASAN KERJA
(X1) _H1
PRODUKTIVITAS KERJA
1 —» KARYAWAN (Y)
N H3

KESEHATAN DAN
KESELAMATAN H2
KERJA

(X2)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

HIPOTESIS

H: = Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja karyawan
lapangan pada Ekspedisi J&T Ekspresss wilayah kota Pematang Siantar.

H, = Kesehatan dan Keselamatan kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas
Kerja karyawan lapangan pada Ekspedisi J&T Ekspresss wilayah kota Pematang
Siantar.

Hs; = Kepuasan kerja, kesehatan dan keselamatan kerja berpengaruh signifikan terhadap

Produktivitas Kerja karyawan lapangan pada Ekspedisi J&T ekspresss wilayah kota
Pematang Siantar.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian adalah kuantitatif yang menekankan pengukuran variabel-variabel
berupa angka, yang diperoleh melalui bantuan daftar pertanyaan, kemudian dilakukan analisis data
dengan prosedur statistik (Riduwan, 2022). Menurut (Sugiyono, 2017), populasi adalah area
generalisasi yang terdiri dari subjek atau obyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sebelum membuat kesimpulan. Pengambilan sampel
menggunakan metode Purposive Sampling, yaitu metode pengambilan sampel yang memenuhi Kkriteria
dan syarat tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Responden dalam penelitian ini akan dipilih
secara acak dari populasi karyawan lapangan di Ekspedisi J&T Ekspress wilayah kota Pematang
Siantar. Jumlah responden yang akan diikutsertakan dalam penelitian ini dapat ditentukan berdasarkan
pertimbangan statistik, seperti menggunakan rumus Slovin jumlah sampel adalah sekitar 60 sampel
yang diambil dari perwakilan populasi dengan tingkat kesalahan 5%.

Metode pengumpulan data menggunakan data primer dengan menggunakan kuesioner,
wawancara, observasi (pengamatan), atau kombinasi dari ketiganya dilakukan dengan cara melalui
survei menggunakan kuesioner. Kuesioner dapat berisi pertanyaan-pertanyaan terkait kepuasan kerja,
kesehatan dan keselamatan kerja dan produktivitas kerja karyawan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut
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menggunakan penyebaran kuesioner kepada responden yaitu karyawan lapangan J&T Ekspresss yang
berada di wilayah kota Pematang Siantar dengan menggunakan angket dan Google Form yang
disebarkan melalui antar karyawan untuk menggali persepsi dan pengalaman karyawan terkait
variabel-variabel tersebut. Penelitian ini diukur menggunakan skala likert, skala ini digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan pandangan seseorang atau bahkan sebuah kelompok tentang fenomena
sosial yang terjadi (Sugiyono, 2017).

Analisis regresi linear berganda dapat dilakukan untuk menguji hubungan antara variabel
independen (kepuasan kerja, kesehatan dan keselamatan) dengan variabel dependen (produktivitas
kerja). Hasil analisis ini akan digunakan untuk membuat kesimpulan dan membuat generalisasi seperti
analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis untuk mengevaluasi hubungan antara variabel -
variabel tersebut. Data yang dikumpulkan dari observasi dan kuesioner kemudian diolah menggunakan
program Statistical Packkage for the Social Sciences 25 (SPSS 25).

HASIL PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Mayoritas responden adalah laki-laki sebanyak 60 karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa
karyawan bagian lapangan Perusahaan Ekspedisi J&T Express Kota Pematang Siantar rata-rata adalah
laki - laki.
Analisis Regresi Linier Berganda
Dalam penelitian ini, digunakan regresi linier berganda untuk menganalisis pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.
Tabel 1. Hasil Regresi Linear berganda
Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 12.381 1.204
X1 .292 .033 .703
X2 157 .049 .258

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Diolah SPSS, 2024

Berdasarkan berbagai parameter dalam regresi mengenai pengaruh kepuasan kerja, kesehatan

dan keselamatan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan. maka dapat diberikan sebagai berikut:
Y =12,381 + 0,292(X1) + 0,157 (X2)

Koefisien produktivitas kerja karyawan lapangan memiliki nilai konstanta sebesar 12,381
yang positif. Ini berarti jika variabel bebas, yaitu kepuasan kerja (X1) dan kesehatan dan keselamatan
kerja (X>), tetap konstan, maka produktivitas kerja karyawan lapangan (Y) akan memiliki nilai 12,381.

Koefisien regresi kepuasan kerja (Xi1) memiliki nilai sebesar 0,292, sedangkan koefisien
regresi ketsehatan dan keselamatan kerja (Xz) memiliki nilai sebesar 0,157. Ini menunjukkan bahwa
perubahan satu unit dalam kepuasan kerja (X1) akan berkontribusi sebesar 0,292 dalam meningkatkan

produktivitas kerja karyawan lapangan (Y), sedangkan perubahan satu unit dalam kesehatan dan
keselamatan kerja (Xz) akan berkontribusi sebesar 0,157 dalam meningkatkan produktivitas kerja
karyawan lapangan (Y).
Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Adjusted R Square adalah ukuran yang digunakan dalam analisis regresi untuk mengevaluasi
seberapa baik model regresi dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen berdasarkan variabel
independen yang digunakan. Nilai Adjusted R Square berkisar antara 0 hingga 1, dan semakin tinggi
nilainya, semakin baik model regresi tersebut dalam menjelaskan variasi dalam variabel dependen.

Tabel 2. Hasil Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .810¢8 .655 .643 .385

a. Predictors: (Constant), X2, X1
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| b. Dependent Variable: Y |
Sumber: Data Diolah SPSS, 2024

Dalam penelitian ini, digunakan Adjusted R Square untuk mengukur kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen nilai Adjusted R Square yang diperoleh
adalah 0,643. Hal ini menunjukkan bahwa sekitar 64,3% variasi dalam produktivitas kerja karyawan
lapangan dapat dijelaskan oleh variabel independen yang digunakan, yaitu kepuasan kerja (X1) dan
kesehatan dan keselamatan kerja (X2). Sisanya, sekitar 35,7% variasi dalam produktivitas kerja
karyawan lapangan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi.
Uji T

Uji T digunakan untuk menunjukkan apakah setiap variabel independen dalam model regresi
secara individu dapat mempengaruhi variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
tingkat signifikansi < 0,05 (o= 5%).

Tabel 3. Hasil Uji T
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12.381 1.204 10.286 .000
X1 .292 .033 .703 8.739 .000
X2 157 .049 .258 3.206 .002

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Diolah SPSS, 2024

Hal ini dapat dilihat dari hasil uji empiris yang menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja
(X1) nilai thiwng (8,739) > twver (1.672) dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Selain itu, variabel
kesehatan dan keselamatan (X2) memiliki nilai thiung (3.206) > twber (1.672) dengan signifikan 0,002 >
0,05.
Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen dalam model memiliki
pengaruh bersama terhadap variabel dependen. Model dikatakan fit jika nilai signifikansinya < 0,05
(Ghozali, 2016).

Tabel 4. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 16.081 2 8.041 54.199 .000°
Residual 8.456 57 148
Total 24.538 59
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: Data Diolah SPSS, 2024

Berdasarkan hasil uji F dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai F sebesar 54.199 >
Fune (3.156), dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara
variabel independen (kepuasan kerja dan kesehatan dan keselamatan kerja) terhadap variabel dependen
(produktivitas kerja karyawan lapangan). Hal ini berdasarkan pengujian statistik Anova yang
menunjukkan bahwa nilai F yang dihasilkan melebihi nilai F tabel yang ditentukan pada tingkat
signifikansi 0,05.

Pembahasan
Pengaruh kepuasan kerja dalam mempengaruhi produktivitas kerja karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja (X1) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap produktifitas kerja karyawan. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji empiris yang
menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel kepuasan kerja (X1) sebesar 0,000 < 0,05. Selain itu,
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thiung (8,739) > twber (1.672). yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel kepuasan kerja (X1) terhadap variabel produktivitas kerja karyawan (Y). Dengan demikian,
hipotesis 1 yang menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja
karyawan dapat diterima atau terbukti.

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang dapat dibuat adalah bahwa kinerja karyawan
dapat diinfluensi oleh kepuasan kerja mereka. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang ingin
menciptakan kinerja yang optimal dapat memperbaiki kepuasan kerja karyawannya sebagai salah satu
strategi untuk meningkatkan produktivitas kerja mereka perusahaan J&T Express di wilayah kota
Pematang Siantar dapat mengoptimalkan kinerja karyawan mereka dengan memperbaiki kepuasan
kerja mereka sejalan dengan penelitian (Sudanang & Priyanto, 2021), (Pebrianti, 2023). Hal ini dapat
diperoleh dengan mengoptimalkan kondisi kerja, mengatur beban Kkerja yang sesuai, dan
mengembangkan kemampuan karyawan secara berkelanjutan.

Pengaruh kesehatan dan keselamatan kerja dalam mempengaruhi produktivitas kerja
karyawan

Hasil uji empiris menunjukkan bahwa variabel kesehatan dan keselamatan kerja (X2) memiliki
signifikansi yang penting dengan nilai sebesar 0,002 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
kesehatan dan keselamatan (Xz) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel produktivitas
kerja karyawan (Y). Selain itu, thiung (3.206) > twher (1.672), yang menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel kesehatan dan keselamatan kerja (X2) terhadap variabel
produktivitas kerja karyawan (Y). Dengan demikian, hipotesis 2 yang menyatakan bahwa kesehatan
dan keselamatan kerja berpengaruh terhadap kerja karyawan dapat diterima. Artinya, terdapat
pengaruh yang signifikan antara kesehatan dan keselamatan kerja dan produktivitas kerja karyawan.

Hal ini menunjukkan bahwa produktivitas kerja karyawan dapat diinfluensi oleh kesehatan
dan keselamatan mereka, dan perusahaan yang ingin menciptakan kinerja yang optimal dapat
memperbaiki kesehatan dan keselamatan karyawannya sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan
produktivitas kerja mereka sejalan dengan (Rejeki, 2021) dan (Syafaruddin & Amin, 2019). Hal ini
dapat diperoleh seperti mengatur jadwal kerja yang sesuai, mengatur waktu kerja yang sesuai, dan
mengatur beban kerja yang sesuai dengan kemampuan karyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kepuasan Kkerja, kesehatan dan
keselamatan kerja (K3) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan
lapangan ekspedisi J&T Ekspres di Kota Pematang Siantar. Faktor - faktor seperti lingkungan kerja
yang aman dan sehat serta kepuasan kerja karyawan berperan penting dalam meningkatkan
produktivitas kerja. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kesadaran akan K3,
memperhatikan lingkungan kerja yang aman, dan meningkatkan kepuasan kerja karyawan melalui
penghargaan, keseimbangan kerja - kehidupan pribadi, dan menciptakan budaya kerja yang positif.
Dengan melaksanakan saran-saran ini, diharapkan perusahaan dapat meningkatkan produktivitas kerja
karyawan lapangan ekspedisi J&T Ekspres di Kota Pematang Siantar dan menciptakan lingkungan
kerja yang aman, sehat, dan memuaskan.

Meskipun Indonesia telah membuat kemajuan dalam meningkatkan produktivitas tenaga kerja
dari waktu ke waktu, masih ada ruang untuk pertumbuhan lebih lanjut. Kolaborasi, kemajuan
teknologi, pengembangan pendidikan dan keterampilan, serta kebijakan pemerintah yang mendukung
adalah faktor kunci dalam meningkatkan produktivitas dan daya saing di pasar global.
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